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Abstrak. Struktur populasi merupakan salah satu parameter penting yang dapat memberikan
gambaran tentang kondisi, potensi, dan arah pengembangan populasi ternak di suatu wilayah.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui struktur populasi sapi Bali di Kecamatan Lakudo
Kabupaten Buton Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari sampai bulan maret
2025 berlokasi di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Lokasi penelitian ditentukan
secara purposive sampling yaitu memilih kelurahan/desa yang memiliki populasi sapi Bali
terbanyak. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak sapi Bali di Kecamatan
Lakudo Kabupaten Buton Tengah, sedangkan sampel adalah peternak sapi bali Kecamatan
Lakudo Variabel yang diamati adalah struktur populasi meliputi jenis kelamin dan umur sapi
Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Struktur populasi sapi Bali di Kecamatan Lakudo
Kabupaten Buton Tengah terdiri dari sapi anak (28,62%), muda (22,08%) dan dewasa
(49,29%). Persentase sapi Bali betina sebesar 74,20% dan sapi Bali jantan sebesar 25,80%
dengan sex ratio sapi jantan dewasa dan betina dewasa sebesar 1:5. Hasil penelitian
disimpulkan bahwa struktur populasi sapi Bali di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah
mulai dari persentase tertinggi terdiri dari sapi dewasa (49,29%), anak (28,62%), dan sapi
muda (22,08%), dimana persentase sapi Bali betina lebih tinggi daripada sapi Bali jantan
namun sex ratio sapi jantan dewasa dan betina dewasa (1:5) relatif kurang ideal sehingga perlu
dilakukan seleksi pejantan unggul dan sisanya dijual sebagai sapi bakalan.

Kata Kunci: Sapi Bali, struktur populasi, sex ratio, umur sapi, Kabupaten Buton Tengah

Abstract. Population structure is one of the important parameters that can provide an overview
of the condition, potential, and direction of livestock population development in a region. The
purpose of this study was to determine the population structure of Bali cattle in Lakudo
District, Central Buton Regency. This study was conducted from February to March 2025 in
Lakudo District, Central Buton Regency. The research location was determined using
purposive sampling, which involved selecting the subdistricts/villages with the largest
populations of Bali cattle. The population in this study consisted of all Bali cattle farmers in
Lakudo Subdistrict, Central Buton Regency, while the sample consisted of Bali cattle farmers
in Lakudo Subdistrict. The variables observed were the population structure, including the sex
and age of Bali cattle. The results of the study show that the population structure of Bali cattle
in Lakudo Subdistrict, Central Buton Regency, consists of calves (28.62%), young cattle
(22.08%), and adult cattle (49.29%). The percentage of female Bali cattle is 74.20% and male
Bali cattle is 25.80%, with a sex ratio of adult males to adult females of 1:5. The results of the
study concluded that the population structure of Bali cattle in Lakudo District, Central Buton
Regency, consists of the highest percentage of adult cattle (49.29%), calves (28.62%), and
young cattle (22.08%), where the percentage of female Bali cattle is higher than male Bali
cattle, but the sex ratio of adult males to adult females (1:5) is relatively less than ideal, so it is
necessary to select superior males and sell the rest as feeder cattle.

Keywords: Bali cattle, population structure, sex ratio, cattle age, Central Buton Regency

401


mailto:mrusdin05@uho.ac.id

JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 8, No 3, Juli 2026 Halaman: 401 - 405
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v8i3.507

1. Pendahuluan

Sapi potong merupakan ternak ruminansia yang dipelihara dan dimanfaatkan dagingnya untuk
kebutuhan manusia. Sapi potong mempunyai kontribusi terbesar sebagai penghasil daging untuk
pemenuhan kebutuhan pangan sumber protein hewani. Data BPS menunjukkan bahwa populasi sapi
potong di Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 17.440.393 ekor dan mengalami penurunan menjadi
11.749.780 ekor pada tahun 2024. Namun peningkatan populasi ternak potong terjadi hampir di
seluruh wilayah Indonesia termasuk di Provinsi Sulawesi Tenggara. Data statistic menunjukkan
populasi sapi potong di Sulawesi Tenggara pada tahun 2020 berjumlah 361.568 ekor dan mengalami
penurunan pada tahun 2024 menjadi 235.685 ekor [1]

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki banyak keanekaragaman ternak
diantaranya adalah sapi Bali. Sapi Bali memiliki potensi cukup besar untuk dikembangkan sebagai
sapi potong [2]. Sapi Bali sebagai bangsa sapi asli Indonesia yang merupakan hasil domestikasi
langsung dari Banteng liar dan merupakan salah satu plasma nutfa yang cukup potensial untuk
dikembangkan [3]. Sapi Bali dimanfaatkan dan dilestarikan sebagai sumberdaya ternak asli yang
mempunyai ciri khas tertentu dan mempunyai kemampuan untuk berkembang dengan baik pada
berbagai lingkungan yang ada di Indonesia. Sapi Bali juga memiliki performa produksi yang cukup
bervariasi dan kemampuan reproduksi yang tinggi [4]. Dinamika populasi ternak ditentukan oleh
keseimbangan antara angka kelahiran, kematian, pemotongan, pemasukan dan pengeluaran ternak di
suatu wilayah [5].

Kecamatan Lakudo merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Buton Tengah memiliki potensi
yang cukup besar dalam pengembangan ternak sapi Bali. Pengembangan ternak sapi Bali di daerah ini
dapat dilihat dari ketersediaan lahan yang masih cukup luas yang belum digunakan secara maksimal,
dan ketersediaan populasi. Data statistik menunjukkan populasi sapi Bali di daerah ini sebanyak 5.256
ekor pada tahun 2020 dan meningkat menjadi 5.774 ekor pada tahun 2024 [6]. Namun demikian
informasi mengenai struktur populasi sapi Bali di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah belum
tersedia. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai struktur populasi sapi Bali di
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan mulai Februari sampai Maret 2025 berlokasi di
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah.

2.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak sapi Bali di Kecamatan Lakudo Kabupaten
Buton Tengah, sedangkan sampel adalah 59 peternak sapi Bali di Kecamatan Lakudo Kabupaten
Buton Tengah yang memelihara sapi Bali minimal 2 ekor.

2.3. Teknik Penentuan Lokasi dan Sampel

Lokasi dan sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria
lokasi penelitian (kelurahan/desa) memiliki populasi sapi Bali terbanyak, sedangkan kriteria sampel
(responden) adalah 59 peternak memelihara sapi Bali minimal 2 ekor. Penelitian ini menggunakan
metode survey dimana pengambilan data menggunakan kuisioner dengan teknik wawancarai dan
pengamatan secara langsung di lapangan.

2.4. Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden menggunakan kuisioner,
serta pengamatan langsung di lapangan, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari
instansi- instansi terkait seperti Dinas Pertanian dan Peternakan, Badan Pusat Statistik, kantor
desa/kelurahan, kecamatan dan penyuluh pertanian lapangan di lokasi penelitian.
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2.5. Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi:
1) Struktur Populasi

Struktur populasi adalah gambaran komposisi jenis kelamin dan umur ternak dalam suatu
wilayah tertentu. Struktur populasi dapat dihitung berdasarkan rumus [7]:

Pi = 1 X 100%
i= Sx 0
Keterangan :  Pi = Persentase struktur populasi
xi = Jumlah ternak sapi Bali
Y. x = Jumlah populasi ternak.

2) Perkembangan Populasi

Perkembangan populasi ternak merupakan pertambahan ataupun peningkatan populasi ternak di
suatu daerah tertentu dilihat berdasarkan jumlah ternak yang ada pada setiap tahunnya. Perkembangan
populasi dapat memberikan informasi seberapa besar perubahan jumlah populasi untuk tahun
berikutnya. Perkembangan populasi dihitung menggunakan rumus [8] sebagai berikut:

Jumlah populasi akhir —Jumlah populasi awal

Perkembangan Populasi = X 100%

Jumlah populasi awal

2.6. Analisis Data

Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk tabel dan dilakukan perhitungan pada setiap
variabel menggunakan Microsoft Excel kemudian dianalisis secara deskriptif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Struktur Populasi

Data struktur populasi sapi Bali di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. StrukturPopulasi sapi Bali di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah

Jenis kelamin

Tingkat Umur Jantan Betina Jumlah Persentase
Jumlah Persentase Jumlah Persentase (ekor) (%)
(ekor) (%) (ekor) (%)
Anak (<1 Tahun) 55 9,72 107 18,90 162 28,62
Muda (1-2 Tahun) 44 7,77 81 14,31 125 22,08
Dewasa (>2Tahun) 47 8,30 232 40,99 279 49,29
Jumlah 146 25,80 420 74,20 566 100

(Sumber: Data primer diolah 2025)

Tabel 1 menunjukkan bahwa populasi sapi Bali di Kecamatan Lakudo sapi dewasa sebesar
49,29%, anak sebesar 28,62% dan sapi muda sebesar 22,08%,dan dimana sapi betina lebih dominan
(74,20%) dari pada jantan (25,80%). Struktur sapi betina dewasa (induk) sebesar 40,99%, kemudian
disusul sapi betina anak (pedet) sebesar 18,90% dan sapi betina muda (dara) sebesar 14,31%. Hal ini
dikarenakan pemeliharaan sapi Bali di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah dilakukan untuk
pengembangbiakan dan menghasilkan ternak baru. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
melaporkan bahwa struktur populasi sapi Bali di Kabupaten Manokwari berdasarkan kualifikasi status
fisiologis ternak sapi didominasi oleh sapi induk (38,19 %), dan dara (11,11%) serta pedet betina
(13,56%). Lebih lanjut dijelaskan bahwa semakin besar persentase jumlah induk dan dara dalam suatu
populasi, maka kemungkinan jumlah anak yang dilahirkan setiap tahunnya akan semakin banyak pada
jangka waktu tertentu [9].
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Rendahnya persentase pejantan daripada betina dalam struktur populasi sapi Bali di Kecamatan
Lakudo Kabupaten Buton Tengah diduga karena umumnya peternak menjual sapi pejantannya dengan
alasan harga sapi jantan lebih mahal dari pada sapi betina. Alasan lain peternak menjual sapi
pejantannya karena untuk memenuhi kebutuhan keluarga [10]. Sapi Bali jantan dalam penelitian ini
terdiri dari sapi jantan anak, muda dan dewasa dengan persentase yang tidak jauh bereda yaitu berkisar
7,77% (jantan muda) sampai 9,72% (jantan anak). Pendapat lain menyatakan bahwa rendahnya
persentase sapi jantan dibandingkan sapi betina disebabkan angka kelahiran sapi pedet jantan yang
rendah. Selain itu, motivasi peternak dalam memelihara ternak sapi jantan cenderung untuk dijual.

Rasio sapi Bali jantan dewasa (47 ekor) dan betina dewasa (232 ekor) (sex ratio) yang
ditemukan dalam penelitian ini relatif kurang ideal untuk metode kawin alam dengan dengan sex ratio
1:5. Hal ini tidak jauh berbeda dengan sex rasio sapi Bali di Kecamatan Kabangka Kabupaten Muna
yaitu 1:3 [11]. Sex ratio ideal pada sapi adalah 1:8 hingga 1:10 ekor [12]. Persentase sapi jantan yang
tinggi (25,80%) dapat menjadi beban pemeliharaan bagi peternak, tetapi di sisi lain dapat dilakukan
seleksi bibit pejantan unggul dan sisanya dijual sebagai sapi bakalan.

3.2. Perkembangan Populasi Sapi Bali
Perkembangan populasi sapi Bali di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan populasi sapi Bali di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah

Jumlah Penambahan Jumlah Pengurangan Jumlah Jumlah Perkembangan
Tahun Awal Lahir Beli (ekor) Jual Potong Mati (ekor) Akhir Populasi (%)

(ekor) (ekor)
2020 337 98 0 435 30 8 7 45 390 15,72
2021 390 114 1 505 40 10 7 57 448 14,87
2022 448 83 0 531 62 21 6 89 442 -1,33
2023 442 89 3 534 69 22 13 104 431 -2,48
2024 431 162 1 594 16 4 7 27 567 31,55
Jumlah 2048 546 5 2599 217 64 40 321 2278 58,33
Rata- 409,60 109,20 1 519,80 43,40 12,80 8 64,20 455,60

rata 11,67

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan jumlah populasi awal sapi Bali di Kecamatan
Lakudo Kabupaten Buton Tengah pada tahun 2020 sebanyak 337 ekor kemudian mengalami kenaikan
pada populasi akhir berjumlah 390 ekor dengan perkembangan populasi sebesar 15,72%. Jumlah
populasi awal pada tahun 2021 berjumlah 390 ekor kemudian mengalami kenaikan pada populasi
akhir berjumlah 448 ekor dengan perkembangan populasi 14,87%. Jumlah populasi awal pada tahun
2022 berjumlah 448 ekor kemudian mengalami penurunan pada populasi akhir berjumlah 442 ekor
dengan perkembangan populasi -1,33%. Jumlah populasi awal pada tahun 2023 berjumlah 442 ekor
kemudian mengalami penurunan pada jumlah akhir sebanyak 431 ekor dengan perkembangan populasi
-2,71%. Jumlah populasi awal pada tahun 2024 berjumlah 431 ekor kemudian mengalami kenaikan
pada jumlah akhir sebanyak 566 ekor dengan perkembangan populasi tertinggi mencapai 31,62%.
Hal ini disebabkan oleh tingginya tingkat kelahiran dibandingkan dengan tingkat pembelian.,
sementara untuk penurunan populasi paling signifikan terjadi pada tahun 2022 sebesar -1,33% yang
disebabkan oleh tingkat pengurangan populasi yang tinggi dari penjualan, pemotongan dan kematian
pada tahun tersebut. Menurut [13] bahwa populasi ternak sapi cenderung menurun apabila tingkat
pengeluaran ternak lebih tinggi dibandingkan dengan pemasukan. [14] Hal ini berkaitan dengan faktor
reproduksi, seperti lamanya interval antara perkawinan serta minimnya pengetahuan peternak
mengenai waktu kawin yang tepat untuk sapi Bali betina. [15] Selain itu dapat disebabkan, tingginya
angka kematian sapi akibat kurangnya pengawasan peternak serta meningkatnya jumlah ternak yang
dijual juga turut berkontribusi terhadap penurunan populasi.
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4. Kesimpulan

Hasil penelitian disimpulkan bahwa struktur populasi sapi Bali di Kecamatan Lakudo

Kabupaten Buton Tengah mulai dari persentase tertinggi terdiri dari sapi dewasa (49,29%), anak
(28,62%), dan sapi muda (22,08%), dimana persentase sapi Bali betina lebih tinggi daripada sapi Bali
jantan namun sex ratio sapi jantan dewasa dan betina dewasa (1:5) relatif kurang ideal sehingga perlu
dilakukan seleksi pejantan unggul dan sisanya dijual sebagai sapi bakalan.
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